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Worm infection was one of the public health problems, especially in sub tropic and tropical areas, 
including in Indonesia. One type of worm infection is caused by infection from the Soil Transmitted 
Helminths (STH) groups, that is a group of worms that have life cycle through the soil. The incidence 
of worm infection can be influenced by the level of knowledge, environmental sanitation, and personal 
hygiene. The purpose of this research was to know species from STH group that infect students in 
SDN 50 Kampung Jambak Padang  and the relationship of knowledge level and personal hygiene 
with Soil Transmitted Helminths (STH) infections on the students of SDN 50 Kampung Jambak 
Padang. The population of this study were all of students from I-VI class with total sample was 51 
students, taken by stratified random sampling method. This research used Chi Square test to know the 
correlation between knowledge level and personal hygiene with Soil Transmitted Helminths (STH) 
infection. From this research, there were 18 species of Ascaris lumbricoides (35,3%) and Trichuiris 
trichiura species (4,8%). The result showed that there was a significant correlation between 
knowledge level and STH infection with p value <0.05 and there was a significant correlation too 
between personal hygiene and STH infection with p value <0.05. The conclusion of this research was 
the most of the worm species that infect the students in SDN 50 Kampung Jambak were Ascaris 
lumbricoides and there was correlation between knowledge level and personal hygiene with STH 
infection at SDN 50 students Kampung Jambak Padang. 
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1. PENDAHULUAN 
Penyakit infeksi kecacingan masih 
merupakan masalah kesehatan masyarakat 
terutama didaerah sub tropik dan tropik termasuk 
di Indonesia. Penyakit yang termasuk dalam 
kelompok neglected diseases memang tidak 
menyebabkan wabah yang muncul dengan tiba-
tiba ataupun menyebabkan banyak korban, tetapi 
merupakan penyakit yang secara perlahan dapat 
merusak kesehatan manusia, menyebabkan 
kecacatan tetap, penurunan intelegensia anak dan 
pada akhirnya dapat pula menyebabkan kematian 
(Helma, 2009). 
Salah satu jenis penyakit infeksi 
kecacingan adalah yang diakibatkan oleh infeksi 
cacing dari kelompok Soil Transmitted 
Helminths (STH),yaitu, kelompok cacing yang 
siklus hidup dan penularannya melalui tanah. 
Lima spesies cacing yang termasuk dalam 
kelompok STH yang masih menjadi masalah 
kesehatan, yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Strongyloides stercoralis dan cacing 
tambang (Necator americanus dan Ancylostoma 
duodenale) (Muhammad, 2015). 
WHO memperkirakan hampir 2 milyar 
orang terinfeksi oleh cacing STH. Diperkirakan 
1,05 milyar terinfeksi cacing cambuk (Trichuris 
trichiura), dan 1,3 milyar orang terinfeksi cacing 
gelang (Ascaris lumbricoides). Anak-anak lebih 
banyak menderita penyakit cacingan yang 
disebabkan oleh cacing gelang (Ascaris 
lumbricoides) dan diperkirakan sebesar 59 juta 
kasus. Sedangkan prevalensi cacingan di 
Indonesia ternyata masih sangat tinggi dan 
diprediksikan 60-80% anak-anak menderita 
cacingan (Yuliani, 2007). 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
infeksi kecacingan pada anak-anak sangat erat 
hubungannya dengan hygiene dan sanitasi 
(Muhammad, 2015). Kejadian infeksi kecacingan 
juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 
praktik, dan sikap hidup sehat. Berdasarkan 
penelitian Marliana (2012) bahwa tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar tentang hidup 
sehat sebesar 57,1% dan sikap siswa sekolah 
dasar tentang hidup sehat 57,1% serta praktik 
siswa sekolah dasar tentang hidup sehat sebesar 
60%. Pengetahuan, sikap, dan praktik hidup 
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sehat yang tidak dilaksanakan dengan baik 
merupakan faktor risiko terjadinya cacingan 
(Yuliani, 2007). 
Kampung Jambak secara geografis 
terletak berdekatan dengan sungai dan sawah-
sawah penduduk yang tingkat kebersihan 
wilayahnya terlihat masih buruk dan daerah ini 
terletak dipinggiran kota Padang. SDN 50 adalah 
salah satu sekolah dasar yang terletak di daerah 
Kampung Jambak, dimana tingkat kebersihan 
sekolahnya terlihat masih buruk dan terdapat 
banyak genangan air disekitar halaman sekolah, 
selain itu kebanyakan murid bermain tidak 
menggunakan alas kaki. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan dan personal hygiene terhadap 
kejadian infeksi cacing Soil Transmitted 
Helminth (STH) pada murid SDN 50 Kampung 
Jambak Kota Padang. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Soil Transmitted Helminths (STH) 
adalah jenis cacing yang penularan dan siklus 
hidupnya melalui perantaraan tanah. Soil 
Transmitted Helminth merupakan cacing yang 
termasuk ke dalam kelas Nematoda, khususnya 
yang berhabitat di usus halus. Jenis cacing STH 
yang paling banyak menginfeksi manusia adalah 
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing 
cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing 
tambang (Necator americanus dan Ancylostoma 
duodenale) (Prasetyo, 2016). 
2.1.Ascaris lumbricoides. 
Spesies cacing ini ditandai dengan 
ukurannya yang besar dan penyakitnya disebut 
dengan Askariasis. Cacing jantan memiliki 
panjang sekitar 10-31 cm dan berdiameter 2-4 
mm. Pada cacing jantan ditemukan spikula  di 
ujung ekornya (posterior). Cacing betina 
memiliki panjang 20-35 cm dan berdiameter 3-6 
mm.  Pada sepertiga depan cacing betina terdapat 
bagian yang disebut cincin atau gelang kopulasi. 
Cacing betina memiliki tubulus dan duktus 
sepanjang kurang lebih 12 cm, dan uteri yang 
dapat menghasilkan hingga 27 juta telur pada 
satu siklus bertelur, dengan 200.000 telur per 
hari (Muhammad, 2015). 
Telur Ascaris lumbricoides terbagi 
menjadi dua jenis, yaitu telur yang sudah dibuahi 
dan telur yang tidak dibuahi. Telur yang telah 
dibuahi berukuran 50-70 x 40-50 mikron. Telur 
yang tak dibuahi, bentuknya lebih besar sekitar 
90 x 40 mikron. Telur yang telah dibuahi inilah 
yang dapat menginfeksi manusia (Muhammad, 
2015). 
Penularan Ascaris lumbricoides terjadi 
melalui tanah yang telah tercemar tinja penderita 
Askariasis yang membuang tinjanya 
sembarangan atau tidak pada tempatnya atau 
tidak pada jamban keluarga. Tinja tersebut dapat 
berisi telur Ascaris lumbricoides yang telah 
dibuahi. Seseorang yang memegang tanah yang 
tercemar telur Ascaris lumbricoides dan tidak 
mencuci tangannya, kemudian tanpa sengaja 
makan akan menelan telur Ascaris maka akan 
dapat menderita Askariasis (Yuliani, 2007). 
Indonesia mempunyai prevalensi askariasis yang 
cukup tinggi, terutama pada anak-anak dengan 
frekuensinya mencapai adalah 60-90 % 
(Muhammad, 2015).  
2.2. Trichuris trichiura 
Trichuris trichiura dikenal sebagai 
cacing cambuk merupakan Nematoda dari urutan 
Trichocepalida, agen penyebab penyakit yang 
dikenal sebagai whipworm, dengan bagian yang 
sangat tipis anterior akhir esophagus yang 
sempit dan lebih pendek dan lebih tebal posterior 
anus (Muhammad, 2015).Cacing betina 
panjangnya 5 cm sedangkan cacing jantan kira-
kira 4 cm. Pada bagian anterior halus seperti 
cambuk pajangnya, kira-kira 3/5 dari panjang 
seluruh tubuh. Bagian posterior bentuknya 
gemuk, pada cacing betina bentuknya bulat 
tumpul, pada cacing jantan melingkar dan 
terdapat satu spikulum. Cacing dewasa ini hidup 
di kolon asedens dan sekum dan bagian 
anteriornya seperti cambuk masuk ke mukosa 
usus. Seekor cacing betina diperkirakan 
menghasilkan telur setiap hari antara 3000-10000 
butir (Helma, 2009). Telur Trichuris. trichiura 
berukuran lebih kurang 50 mikron kali 22 
mikron, bentuk seperti tempayan dengan kedua 
ujung menonjol, berdinding tebal, berwarna 
kekuning-kuningan dan bagian dalamnya jernih, 
dan berisi ovum kemudian berkembang menjadi 
larva setelah 10 sampai 14 hari (Sutanto dkk, 
2008). Penularan Trikuriasis relatif sama dengan 
Askariasis, yaitu melalui tanah yang tercemar 
tinja penderita trikuriasis. Modus penularannya 
juga melalui mulut, melalui sayur-sayuran yang 
tercemar pupuk tinja, bila makanan tidak dicuci 
bersih sebelum di olah dan tidak mencuci tangan 
sebelum makan akan meningkatkan resiko 
infeksi Trikuriasis yang sumber penularannya 
yaitu melalui tanah (Muhammad, 2015). 
2.3. Necator americanus dan Ancylostoma 
duodenale 
            Spesies Hookworm yang paling sering 
menginfeksi manusia adalah Ancylostoma 
duodenale dan Necator americanus. Keduanya 
dibedakan berdasarkan bentuk dan ukuran cacing 
dewasa, buccal cavity (rongga mulut), bursa 
copulatrix pada jantan. A. duodenale mempunyai 
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ukuran lebih besar dan panjang dari pada 
N.americanus (Widyasari, 2010).  
          N. americanus jantan mempunyai panjang 
8-11 mm dengan diameter 0,4-0,5 mm, 
sedangkan cacing betina mempunyai panjang 10-
13 mm dan diameter 0,6. Pada buccal cavity 
(rongga mulut) mempunyai 2 pasang “cutting 
plates”yaitu sepasang di ventral dan sepasang di 
dorsal (Jalaluddin, 2010). Dalam keadaan 
istirahat tubuhnya menyerupai huruf “S”. A. 
duodenale jantan mempunyai panjang 7-9 mm 
dan diameter 0,3 mm sedang cacing betinanya 
mempunyai panjang 9-11 mm dan diameter 0.4 
mm. Pada buccal cavity (rongga mulut) 
mempunyai 2 pasang gigi di anterior dan di 
posterior. Dalam keadaan istirahat tubuhnya 
menyerupai huruf “C” (Widyasari, 2010). 
    Cacing betina Necator americanus 
setelah kopulasi mengeluarkan telur sebanyak 
9000 butir sedangkan Ancylostoma duodenale 
kira-kira 10.000 butir. Cacing tambang dapat 
berkembang secara optimal pada tanah berpasir 
yang hangat dan lembab, telur di tanah tumbuh 
dan berkembang menjadi embrio dalam 24-48 
jam pada suhu 23 sampai 30 °C dan menetas 
menjadi larva (Widyasari, 2010). 
Telur pada lingkungan yang sesuai di alam luar 
akan menetas menjadi larva rabditiform dan 
dalam waktu 3 hari larva tersebut akan berubah 
menjadi larva filariform yang infektif dan 
menembus kulit manusia (Widyasari, 2010). 
     Proses terjadinya infeksi adalah ketika 
larva filariform menembus kulit kemudian 
menembus kapiler darah menuju ke jantung 
kanan lalu ke paru-paru, bronkus ke trakea 
kemudian ke laring dan karena rangsangan batuk 
akan tertelan menuju ke usus halus dan menjadi 
dewasa Migrasi melalui darah dan paru-paru 
berlangsung selama satu minggu, sedangkan 
siklus dari larva menjadi dewasa berlangsung 7–
8 minggu (Rudi, 2008). Kebiasaan buang air 
besar di tanah dan pemakaian tinja sebagai 
pupuk penting dalam penyebaran infeksi. Tanah 
yang baik untuk pertumbuhan larva adalah tanah 
gembur (pasir, humus) optimum untuk Necator 
americanus adalah 28º-32ºC, sedangkan suhu 
optimum untuk Ancylostoma duodenale adalah 
23º-25ºC (Yuliani, 2007). 
2.4. Personal Hygiene 
    Personal hygiene atau kebersihan diri 
adalah upaya seseorang dalam memelihara 
kebersihan dan kesehatan dirinya untuk 
memperoleh kesejahteraan fisik dan psikologis. 
Adanya masalah dalam kebersihan diri akan 
berdampak pada kesehatan seseorang. Saat 
seseorang sakit, salah satu penyebabnya mungkin 
adalah kebersihan diri yang berkurang. 
Kebersihan diri dibagi menjadi kebersihan diri 
secara pribadi dan secara umum. Kebersihan diri 
secara pribadi menutup mulut seseorang ketika 
batuk, pembuangan tisu kotor tepat, memastikan 
toilet bersih, dan memastikan daerah penanganan 
makanan yang bersih. Sedangkan kebersihan diri 
secara umum termasuk mandi secara teratur, cuci 
tangan secara teratur dan terutama sebelum 
menangani makanan, mencuci kulit kepala 
rambut, menjaga rambut pendek atau menghapus 
rambut, mengenakan pakaian bersih, menyikat 
gigi dan memotong kuku jari (Muhammad, 
2015). 
2.4.1. Mencuci tangan 
    Mencuci tangan adalah salah satu 
tindakan Personal hygiene dengan 
membersihkan tangan dan jari jemari dengan 
menggunakan air ataupun cairan lainnya oleh 
manusia dengan tujuan untuk menjadi bersih. 
Kegiatan mencuci tangan dilakukan dengan 
bermacam cara, yaitu mencuci tangan dengan air, 
air panas, sabun, cairan (seperti alkohol, dll) dan 
dengan tisu basah (WHO, 2013 ). Mencuci 
tangan menggunakan sabun sebelum melakukan 
persiapan makan dan setelah buang air besar 
dapat mencegah penyakit Ascariasis (Widodo, 
2013). Ketika seorang anak tidak mempunyai 
kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun 
sebelum makan dan sesudah buang air besar 
kemudian anak tersebut melakukan aktivitas 
seperti makan dan memasukkan tangan ke dalam 
mulut maka telur cacing yang ada pada tangan 
yang kotor tersebut dapat tertelan kedalam mulut 
dan mengakibatkan kecacingan (Kartini, 2014). 
2.4.2. Kebersihan kuku 
Kuku ialah selaput atau bahagian keras 
yang tumbuh pada ujung jari manusia. Salah satu 
cara yang sering dilakukan untuk menjaga 
kebersihan kuku adalah dengan memotong kuku 
(WHO, 2007).Menurut Diana dalam Muntakim 
yang dikutip oleh Kartini (2014), Kebersihan 
perorangan penting untuk pencegahan penyakit 
salah satunya adalah kebersihan kuku. 
Kebersihan kuku merupakan salah satu usaha 
untuk mencapai kebersihan diri. Kuku sebaiknya 
selalu dipotong pendek minimal sekali dalam 
seminggu untuk menghindari penularan cacing 
dari kuku ke mulut. Kuku yang tidak dipotong 
akan memungkinkan bersarangnya telur cacing 
pada kuku tersebut. Kebiasaan menggigit kuku 
dan memasukkan jari kedalam mulut harus 
dihindari karena akan memudahkan terjadinya 
infeksi kecacingan. Anak usia sekolah yang 
mempunyai kebiasaan menggigit kuku dan 
memasukkan jari kedalam mulutnya dan apabila 
kuku dalam keadaan kotor daput menyebabkan 
tertelannya telur cacing dari kuku yang kotor 
(Kartini, 2014). 
2.4.3. Menggunakan alas kaki 
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 Alas kaki atau kasut adalah alat yang 
digunakan untuk melindungi kaki terutama 
bagian telapak kaki. Alas kaki melindungi kaki 
agar tidak cedera dari kondisi lingkungan seperti 
permukaan tanah yang berbatu-batu, berair, 
udara panas, maupun dingin. Alas kaki membuat 
kaki tetap bersih. Penggunaan alas kaki 
merupakan salah satu upaya umtuk menjaga 
kebersihan diri. Tanah merupakan media 
pertumbuhan larva cacing STH. Kebiasaan tidak 
menggunakan alas kaki merupakan faktor resiko 
yang kuat untuk terjadinya kecacingan tambang 
(Widodo, 2013). Ketika anak tidak mempunyai 
kebiasaan menggunakan alas kaki pada saat 
berada ditanah baik pada saat bermain dan 
istirahat dihalaman sekolah maupun halaman 
dipekarangan rumah yang terkontaminasi telur 
atau larva cacing, maka larva cacing tambang 
akan menembus kulit dan masuk ke dalam tubuh 
(Kartini, 2014). 
2.5. Pengetahuan (knowledge) atau Domain 
Kognitif (cognitive domain) 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 
dan ini terjadi setelah seseorang atau anak usia 
sekolah dasar melakukan penginderaan terhadap 
suatu obyek tertentu. Pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorang. Menurut 
Soekidjo Notoatmodjo (2003:122) pengetahuan 
yang tercakup dalam domain kognitif 
mempunyai 6 tingkatan: 
1. Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk ke 
dalam pengetahuan anak usia sekolah dasar 
tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) 
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 
2. Memahami (comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 
untuk menjelaskan secarabenar tentang obyek 
yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan 
materi tersebut secara benar. Seseorang yang 
telah paham terhadap obyek atau materiharus 
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 
menyimpulkan, meramalkan, terhadap obyek 
yang dipelajari.  
3. Aplikasi (aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari pada 
situasi atau kondisi real (sebenarnya). 
4. Analisis (analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk 
menjabarkan materi atau suatuobyek ke dalam 
komponen-komponen, tetapi masih dalam satu 
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu 
sama lain. 
5. Sintesis (synthesis) 
Sintesis menunjukkan kepada suatu 
kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam 
suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
6. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi ini  berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap 
suatu materi atau obyek. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
analitik dengan pendekatan secara cross 
sectional 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 
2017 di SDN 50 Kampung Jambak Padang dan  
di Laboratorium Parasitologi STIKes Perintis 
Padang, 
Populasi dan Sampel 
Populasi ini adalah seluruh murid SDN 50 
Kampung Jambak Padang yang berjumlah 105 
orang. 
Sampel adalah murid kelas I-IV SDN 50 
Kampung Jambak Padang tersebut diambil 
dengan menggunakan rumus lameshow dkk 
(1997). 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan : Mikroskop, Lidi, Pipet 
tetes, Tisu, Object glass dan cover glass. Bahan 
yang digunakan : Larutan eosin 2%, dan Feses 
Prosedur Kerja 
Di Lapangan 
Sehari sebelum di lakukan pemeriksaan feses 
pada masing-masing murid di beri satu botol 
untuk tempat meletakkan feses yang di sertai 
dengan pemberian kuesioner. Kuesioner ini diisi 
oleh orang tua atau di bantu oleh guru kelasnya. 
Daftar kuesioner itu berisi antara lain nomor 
botol, nama anak, jenis kelamin dan umur, serta 
daftar pertanyaan kuesioner. Pada keesokan 
harinya murid harus membawa feses yang di 
letakkan pada botol yang di berikan. Botol yang 
telah berisi feses di kumpulkan dan di bawa ke 
laboratorium Parasitologi. Kuesioner di 
kumpulkan dan di catat data-data yang di peroleh. 
Di laboratorium 
Pemeriksaan feses dilakukan denga metode 
langsung sederhana dengan menggunakan eosin 
2%.  Cara kerja dalam metode tersebut adalah : 
Pada objek glass yang bersih dan bebas lemak 
diteteskan 1-2 tetes eosin. Dengan sepotong lidi 
diambil sedikit feses kemudian dicampurkan ke 
dalam larutan eosin sampai homogen, bagian 
yang kasar dibuang. Kemudian ditutup dengan 
cover glass kemudian periksa di bawah 
mikroskop. Interprestasi hasil : positif (+) 
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ditemukan telur cacing dan negatif (-) tidak 
ditemukan telur cacing. 
Analisa Pengukuran Variabel 
Variabel Tingkat Pengetahuan 
Variabel tingkat pengetahuan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah seberapa jauh 
pengetahuan murid tentang infeksi kecacingan, 
penyebab dan pencegahannya. Variabel tingkat 
pengetahuan ini diukur dengan memberikan 
jawaban kuesioner yang telah diberi nilai (skor). 
Tiap pertanyaan mempunyai nilai 0 sampai nilai 
2, dengan kriteria : Jawaban Tidak diberi skor 0 
dan Jawaban Ya diberi skor 1. Berdasarkan 
jumlah tersebut, tingkat pengetahuan 
diklasifikasikan menjadi 2 kategori : Baik, 
apabila total skor jawaban dari kuesioner ≥ 80% 
atau total skor jawaban dari kuesioner sebanyak 
8-10 dan Buruk, apabila total skor dari jawaban 
kuesioner <80% atau apabila total skor dari 
jawaban kuesioner sebanyak < 8. 
Variabel Personal hygiene 
Variabel personal hygiene meliputi mencuci 
tangan, memotong kuku, dan menggunakan alas 
kaki. Variabel personal hygiene ini diukur 
dengan memberikan jawaban kuesioner yang 
telah diberi nilai (skor). Tiap pertanyan 
mempunyai nilai 0 sampai nilai 2, dengan 
kriteria :Jawaban Tidak diberi skor 0, Jawaban 
Kadang-kadang diberi skor 1 dan Jawaban Ya 
diberi skor 2. Berdasarkan jumlah tersebut 
personal hygiene diklasifikasikan menjadi 3 
kategori : Hygiene, apabila total skor jawaban 
kuesioner > 80% atau apabila total skor jawaban 
dari kuesioner 17-20, Kurang Hygiene, apabila 
apabila total skor jawaban kuesioner 50-80% 
atau apabila total skor jawaban kuesioner 11-16 
dan Tidak Hygiene, apabila total skor jawaban 
kuesioner <50% atau apabila total skor jawaban 
kuesioner <11. 
Analisa Univariat 
Di lakukan terhadap tiap variabel dari hasil 
penelitian. Untuk menghasilkan distribusi dan 
persentase dari tiap variabel. Dengan 
menggunakan rumus. 
Frekuensi = jumlah murid SD yang terinfeksi 
                                    
                    jumlah murid yang diperiksa 
Analisa Bivariat 
Di lakukan terhadap dua variabel yang di duga 
berhubungan atau berkorelasi. Untuk melihat 
hubungan antara dua variabel dengan uji 
statistic Chi-square melalui program komputer. 
Rumus Chi-square 
= ∑( 0 – E )2 
E 
∑ = Jumlah 
O (Observed) =  Nilai yang 
diamati 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Jenis Soil Transmitted Helminth 
Berdasarkan hasil pemeriksaan feses dan 
lembaran kuesioner yang telah dilakukan pada 
murid SDN 50 Kampung Jambak yang 
meliputi kelas I – VI sebanyak 51 orang 
kemudian data diolah dengan analisa univariat 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Infeksi Soil Transmitted Helminth, Tingkat Pengetahuan dan 
Personal Hygiene pada Siswa SDN 50 Kampung Jambak 
No Variabel Jumlah siswa (%) 
1. Infeksi Cacing   
 1. Positif 21 41,2 
 2. Negatif 30 58,8 
2. Jenis Cacing   
 1. Ascaris lumbricoides 18 35,3 
 2. Trichuiris trichuira 4 7,8 
 3. Cacing tambang (Necator americanus dan 
Ancylostoma duodenale) 0 0 
3. Tingkat Pengetahuan   
 1. Baik 29 56,9 
 2. Buruk 22 43,1 
4. Personal hygiene   
 1. Hygiene 26 51,0 
 2. Kurang hygiene 5 9,8 
 3. Tidak hygiene 20 39,2 
Analisis hasil tersebut diatas terlihat 
murid yang terinfeksi Soil Transmitted 
Helminth (STH) berjumlah 21orang (41,2%) 
dan yang tidak terinfeksi 30 orang (58,8%). 
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Jenis cacing Soil Transmitted Helminth yang 
paling banyak ditemukan adalah dari spesies 
Ascaris lumbricoides yang berjumlah 18 orang 
(35,3%) dan kemudian untuk spesies Trichuris 
trichiura berjumlah 4orang (7,8%). Tingkat 
pengetahuan murid yang dikategorikan baik 
berjumlah 29 orang (56,9%), sedangkan untuk 
kategori buruk berjumlah 22 orang (43,1%), 
sedangkan pada variabel personal hygiene yang 
dikategorikan Hygiene berjumlah 26 orang 
(51,0%), kategori kurang Hygiene berjumlah 5 
orang (9,8%) murid, sedangkan yang tidak 
Hygiene 20 (39,2%) murid. 
Tabel 4.1 menunjukan bahwa cacing 
Ascaris lumbricoides lebih banyak menginfeksi 
daripada cacing Trichuiris trichuira dan cacing 
tambang, hal ini disebabkan karena produksi 
telur Ascaris lubricoides lebih banyak dalam 
sehari bertelurnya dibandingkan dengan kedua 
jenis cacing yang lainnya. Produksi telur perhari 
A. lubricoides berkisar 100.000-200.000 telur, 
Trichuiris trichuira berkisar 10.000-25000 telur, 
sedangkan cacing tambang 9000-10000 telur. 
Pencemaran tanah oleh telur cacing merupakan 
penyebab terjadinya transmisi telur cacing dari 
tanah kepada manusia melalui tangan dan kuku 
yang mengandung telur cacing lalu masuk ke 
mulut melalui makanan. Penelitian menunjukan 
bahwa kecacingan lebih banyak menyerang 
anak-anak SD ini karena aktivitas bermain 




4.2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan infeksi Soil Transmitted Helminth 
Hasil pengujian statistik menggunakan uji Chi square tentang hubunganTingkat Pengetahuan dengan 
Infeksi Soil Transmitted Helminth didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Infeksi Soil Transmitted Helminth 
pada Siswa SDN 50 Kampung Jambak 
Tingkat 
Pengetahuan 
Infeksi cacing Total 
X
2
 p Positif Negatif 
N % 
N % N % 
Baik 0 0 29 56,9 29 56,9 
47,1* <0,0001 
Buruk 21 41,2 1 2,0 22 43,1 
Total 21 41,2 30 58,8 51 100   
Ket: *signifikan secara statistik, df = 1
Pada Tabel 4.2.terlihat variabel tingkat 
pengetahuan yang dikatakan buruk ditemukan 
infeksi cacing pada murid sebanyak 21 orang 
(41,2%), sedangkan yang tidak terinfeksi cacing 
sebanyak satu orang (2,0%). Untuk variabel 
tingkat pengetahuan yang dikatakan baik tidak 
ditemukan adanya murid yang terinfeksi cacing, 
sedangkan yang tidak terinfeksi cacing 
sebanyak 29 (56,9%) murid. Dari hasil uji Chi-
Square menunjukan adanya hubungan antara 
tingkat pengetahuan dan Soil Transmitted 
Helminth pada murid SDN 50 Kampung 
Jambak Padang. Hasil ini sama dengan 
penelitian yang lakukan Yuliani (2007) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
tingkat pengetahuan dan infeksi Soil 
Transmitted Helminth pada siswa SDN Bulusan 
I Kecamatan Tembalang Kota Semarang. 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 
dan ini terjadi setelah seseorang atau anak usia 
sekolah dasar melakukan penginderaan terhadap 
suatu obyek tertentu. Tingginya infeksi Soil 
Transmitted Helminth pada murid SD 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan murid 
tentang Soil Transmitted Helminth (STH), 
pengetahuan tentang jenis cacing, cara 
penularan maupun cara pencegahannya. 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain 
yang sangat penting dalam membentuk tindakan 
seseorang. Rendahnya tingkat pengetahuan akan 
mempengaruhi perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari (Widyasari, 2010). 
Rendahnya tingkat pengetahuan tentang 
kesehatan merupakan masalah masyarakat yang 
masih ada sampai sekarang ini. Masalah tingkat 
pengetahuan ini meliputi kurang sadarnya 
masyarakat dalam menjaga kebersihan baik diri 
maupun lingkungan dan rendahnya pengetahuan 
masyarakat tentang Soil Transmitted Helminth 
baik itu penularan maupun pencegahan 
membuat tingkat infeksi kecacingan masih 
tinggi khususnya di daerah tropis (Siti, 2014).
4.3. Hubungan Personal Hygiene dengan Soil Transmitted Helminth 
Berdasarkan hasil statistik menggunakan uji Chi Square untuk melihat hubungan Personal 
Hygiene dengan Infeksi Soil Transmitted Helminth didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Hubungan Personal Hygiene dengan Infeksi Soil Transmitted Helminth pada 
Siswa SDN 50 Kampung Jambak 
Personal Infeksi cacing Total X
2
 p 
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Hygiene Positif  Negatif  
N % 
N % N % 
Hygiene 0 0 26 51,0 26 51,0 
47,7* <0,0001 Kurang hygiene 1 2,0 4 7,8 5 9,8 
Tidak Hygiene 20 39,2 0 0 20 39,2 
Total 21 41,2 30 58,8 51 100   
Ket: *signifikan secara statistik, df = 2
Analisis hasil pemeriksaan feses dan 
kuesioner pada variabel Personal hygiene 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu hygiene, 
kurang hygiene, dan tidak hygiene. Pada 
kategori hygiene sebanyak 26 (51,0%) murid, 
pada kategori kurang hygiene sebanyak lima 
(9,8%) murid, sedangkan pada kategori tidak 
hygiene sebanyak 20 (39,2%) murid. Kemudian 
pada variabel Personal hygiene dengan kategori 
hygiene tidak ditemukan infeksi cacing, pada 
kategori kurang hygiene ditemukan infeksi 
cacing sebanyak satu (2,0%) murid dan yang 
tidak terinfeksi sebanyak empat (7,8%) murid, 
sedangkan pada kategori tidak hygiene 
ditemukan infeksi cacing sebanyak 20 (39,2%) 
murid dan yang tidak terinfeksi sebanyak 0 
(0%). Hasil uji Chi square menunjukan adanya 
hubungan antara Personal hygiene dengan 
infeksi Soil Transmitted Helminth pada murid 
SDN 50 Kampung Jambak  
Hasil ini sama dengan penelitian 
Jalaludin (2009) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
Personal hygiene dengan infeksi Soil 
Transmitted Helminth. Hasil yang sama juga 
ditunjukan pada penelitian Zaidina (2008) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan personal 
hygiene terhadap kejadian kecacingan pada 
anak sekolah dasar. 
Personal Hygiene adalah suatu tindakan 
untuk memelihara kebersihan dan kesehatan. 
Personal hygiene ini menjadi penting karena 
Personal hygiene yang baik akan 
meminimalkan pintu masuk (portal of entry) 
mikroorganisme yang ada dimana-mana dan 
pada akhirnya mencegah seseorang terkena 
penyakit. 
Personal hygiene merupakan faktor lain 
yang sangat berpengaruh terhadap 
meningkatnya infeksi Soil Transmitted 
Helminth pada murid sekolah dasar 
(Muhammad, 2015). 
Pada penelitian ini variabel personal hygiene dibagi menjadi tiga indikator, yang pertama 
kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan memotong kuku dan kebiasaan menggunakan alas kaki. 
Untuk melihat secara rinci antara ketika indikator dan hubungannya terhadap infeksi cacing pada 
murid SD, dapat dilihat pada tabel berikut : 






 p Infeksi cacing 
Positif Negatif 
Mencuci tangan      
Ya 3 29 32 
35,86* <0,0001 
Tidak 18 1 19 
Total 21 30 51   
Memotong Kuku      
Ya 2 23 25 
22,28* <0,0001 
Tidak 19 7 26 
Total 21 30 51   
Menggunakan Alas Kaki      
Ya 0 26 26 
37,13* <0,0001 
Tidak 21 4 25 
Total 21 30 51   
Ket: *signifikan secara statistik, df = 1
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 
 
Hasil uji Chi square dari indikator 
Personal Hygiene yaitu kebiasaan memotong 
kuku dengan infeksi cacing didapatkan hasil 
yang tidak memotong kuku terdapat 19 (37,3%) 
murid yang terinfeksi cacing dan 7 (13,7%) 
murid yang tidak terinfeksi cacing, sedangkan 
yang memotong kuku terdapat 2 (3,9%) murid 
yang terinfeksi cacing dan 25 (45,1%) yang 
tidak terinfeksi cacing. Hasil uji Chi Square 
menunjukan terdapat hubungan antara 
kebiasaan memotong kuku dan infeksi cacing. 
Hasil uji dari indikator kebiasaan 
mencuci tangan dengan infeksi cacing 
didapatkan hasil yang tidak mencuci tangan 
terdapat 18 (35,3%) murid yang terinfeksi 
cacing dan satu (2,0%) murid yang tidak 
terinfeksi cacing sedangkan yang mencuci 
tangan terdapat 3 (5,9%) murid yang terinfeksi 
cacing dan 29 (56,9%) yang tidak terinfeksi 
cacing. Hasil uji Chi Square menunjukan 
terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci 
dan kejadian infeksi cacing Tabel 4.4. 
Hasil uji dari indikator kebiasaan 
menggunakan alas kaki dengan infeksi cacing 
didapatkan hasil yang tidak menggunakan alas 
kaki terdapat 21 (41,2%) murid yang terinfeksi 
cacing dan empat (7,8%) murid yang tidak 
terinfeksi cacing, sedangkan yang menggunakan 
alas kaki terdapat 0 (0%) murid yang terinfeksi 
dan 26 (51,0%) murid yang tidak terinfeksi 
cacing. Hasil uji Chi Square menunjukan 
terdapat hubungan antara kebiasaan 
menggunakan alas kaki dan kejadian infeksi 
cacing Tabel 4.4. 
Ketiga indikator Personal Hygiene 
menunjukan hasil uji Chi Square yang sama 
yaitu terdapat hubungan antara ketiga indikator 
dan infeksi cacing. Hasil penelitian ini sama 
dengan hasil penelitian Swirya (2013) yang 
menyatakan terdapat hubungan antara kebiasaan 
mencuci tangan pada siswa SDN 51 
Cakranegara Mataram, memotong kuku, dan 
menggunakan alas kaki dengan infeksi cacing. 
Hasil yang sama juga ditunjukan pada 
penelitiaan Ainun (2014) yang menyatakan 
terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci 
tangan, memotong kuku, dan menggunakan alas 
kaki dengan infeksi cacing pada murid SD 
Athira Bukit Baruga Makasar. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan : 
 
1. Spesies STH (Soil Transmitted Helminths) 
yang paling banyak menginfeksi murid SDN 
50 Kampung Jambak adalah cacing Ascaris 
lumbricoides sebanyak 18 (35,5%). 
2. Terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan  kejadian infeksi cacing 
Soil Transmitted Helminths (STH) pada 
murid SDN 50 Kampung Jambak dengan 
nilai p = 0,00 (p<0,005). 
3. Terdapat hubungan antara personal hygiene 
dengan kejadian infeksi Soil Transmitted 
Helminths (STH) pada murid SDN 50 
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